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TITLE





Permasalahan bagi penderita fraktur adalah waktu yang di butuhkan untuk penyembuhan yang cukup panjang sehingga sangat
menggangu aktivitas dan produktivitas bagi mereka yang aktif. Ekstrak tempe merupakan salah satu produk fermentasi kedelai,
dimana kedelai terbukti memiliki kandungan isoflavon yang membantu untuk mempercepat penyembuhan dan mencegah fraktur
tulang. 
Tujuan
Menilai pengaruh pemberian ekstrak tempe terhadap pertumbuhan kalus pada pasien fraktur tulang femur pasca operasi. 
Bahan dan Metode
Merupakan penelitian uji klinis (clinical trials) desain paralel dengan matching. Menggunakan 50mg ekstrak tempe yang
mengandung 50mg isoflavon, sebanyak 14 pasien dengan fraktur femur pasca operasi diberikan konsumsi ekstrak tempe 1 kali
sehari selam 16 hari, sementara itu 14 subjek pasien fraktur dipilih sebagai kontrol tanpa ekstrak tempe. Semua subjek menjalani
foto rontgent femur untuk menilai adanya temuan kalus fraktur.
Hasil
Pada hari ke 16 dilakukan rontgen x ray femur. Subjek pemberian ekstrak tempe menunjukkan hasil positif temuan kalus 39,3%,
sementara kelompok kontrol hanya 14,3%. Terdapat perbedaan signifikan kelompok pemberian ektrak tempe dan kontrol terhadap
pertumbuhan kalus (P=0,024).
Kesimpulan
Pemberian ekstrak tempe signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus fraktur pada pasien fraktur femur pasca operasi.
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